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ABSTRAK 

Putri, Oktagiari Dwi. Tax Avoidance, Multinationality, dan 
Profitability terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan Transfer Pricing
Skripsi. Jurusan Akuntansi. Fakultas ekonomi. Universitas Negeri Padang. 
Pembimbing Prof. Dr. Efrizal Syofyan, SE., M.Si, Ak, CA. 

 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti secara empiris tentang: 
(1) Pengaruh tax avoidance terhadap transfer pricing. (2) Pengaruh 
multinationality terhadap transfer pricing. (3) Pengaruh profitability terhadap 
transfer pricing. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu perusahaan sektor energi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 44 sampel 
untuk 3 tahun pengamatan (2019-2021). Jenis data yang digunakan yaitu data 
sekunder dengan teknik dokumentasi.  

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tax avoidance berpengaruh 
signifikan terhadap transfer pricing. Sedangkan, multinationality dan profitability 
tidak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing. Secara simultan, tax 
avoidance, multinationality, dan profitability berpengaruh terhadap transfer 
pricing.  

Kata Kunci: Tax Avoidance, Multinationality, Profitability, Transfer Pricing 
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ABSTRACT 

Putri, Oktagiari Dwi. Tax Avoidance, Multinationality, and 
Profitability of Company Decisions for Transfer Pricing. Thesis. Accounting 
Departement. Faculty of Economy. Universitas Negeri Padang. Advisor Prof. Dr. 
Efrizal Syofyan, SE., M.Si, Ak, CA. 

 The aim of this study to exaimne: (1) The effect of tax avoidance on 
transfer pricing. (2) The effect of multinationality on transfer pricing. (3) The 
effect of profitability on transfer pricing. The study approach used is quantitative. 
The population in this study is energy sector companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange. The number of samples in this study is 44 samples with 3 
observation periods (2019-2021). This study used secondary data by 
documentation technique. 

 The analysis technique used is multiple linear regression analysis. Based 
on the result of this study indicates that tax avoidance had a significant effect on 
transfer pricing. While, multinationality and profitability did not affect on transfer 
pricing. Simultaneous test result shows that tax avoidance, multinationality, and 
profitability has significant effect on transfer pricing.  

Keywords: Tax Avoidance, Multinationality, Profitability, Transfer Pricing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perkembangan ekonomi yang pesat, tanpa mengenal adanya batas negara 

secara tidak langsung mendorong sejumlah perusahaan untuk memperluas 

pasar mereka dengan mendirikan anak perusahaan di dalam dan luar negeri 

yang mengarah pada pembentukan multinasional perusahaan. Tujuan 

perusahaan multinasional melakukan banyak transaksi dengan perusahaan 

afiliasinya adalah untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. Transaksi 

tersebut mencakup penjualan barang dan jasa, lisensi hak dan harta tak 

berwujud, penyediaan pinjaman dan lainnya. Namun, transaksi yang dilakukan 

selalu menghadapi permasalahan terkait perbedaan tarif pajak di masing-

masing negara. Kondisi tersebut pada akhirnya mendorong perusahaan 

multinasional untuk melakukan praktik transfer pricing.  

Transfer pricing diartikan sebagai harga yang berlaku untuk perdagangan 

intra-perusahaan dalam barang berwujud antara afiliasi perusahaan 

multinasional. Karena afiliasi terkait, harga transfer merupakan harga internal 

untuk perusahaan multinasional yang berfungsi dalam mengalokasikan 

keuntungan antara perusahaan yang mengekspor dan mengimpor (Rugman, A. 

M., & Eden, 2017). Yuniasih et al., (2012) menyatakan bahwa transfer 

pricing bisa menjadi masalah dan sulit untuk diselesaikan, karena terkait 

dengan bea cukai, ketentuan anti- dumping, serta persaingan usaha yang tidak 

sehat. Secara jelas, diatur dalam Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 pasal 
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18 ayat (4) yang menyatakan bahwa hubungan istimewa antara wajib pajak 

badan dapat terjadi karena kepemilikian atau penguasaan modal suatu badan 

lainnya sebanyak 25% atau lebih, atau beberapa badan sebesar 25% atau lebih 

yang sahamnya dimiliki oleh suatu badan. Jika suatu perusahaan terbebani 

oleh beban pajak yang tinggi, tingkat aktivitas transfer pricing perusahaan 

tersebut ke perusahaan afiliasinya yang terbebani beban pajak rendah akan 

meningkat dan begitu pula sebaliknya (Marfuah & Azizah, 2014). 

Praktik transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan mulanya 

bertujuan untuk menilai kinerja antar anggota divisi perusahaan. Namun, 

semakin berkembangnya perekonomian praktik ini digunakan untuk 

memanajemen pajak atau meminimalkan pajak yang harus dikeluarkan. Bagi 

pihak pemerintahan, transfer pricing mampu mengurangi bahkan 

menghilangkan kemungkinan penerimaan pajak suatu negara karena 

perusahaan multinasional identik dengan mengurangi kewajiban perpajakan 

dari negara yang mempunyai tarif pajak tinggi ke negara yang menetapkan 

tarif pajak rendah. Sedangkan, bagi perusahaan multinasional praktik transfer 

pricing mampu menjadi salah satu cara yang efektif untuk bersaing dalam 

memenangkan sumber daya yang terbatas.  

Salah satu sektor yang dianggap rawan melakukan praktik transfer pricing 

adalah sektor energi. KPK pernah mencatat adanya kekurangan pembayaran 

pajak tambang disekitar kawasan hutan senilai Rp. 15, 9 triliun/tahun yang 

diduga sebagai dampak dari manipulasi praktik transfer pricing. Hingga tahun 

2017, tunggakan penerimaan negara bukan termasuk pajak (PNBP) di sektor 
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mineral dan batu bara mencapai Rp. 25,5 triliun. Hal tersebut memperlihatkan 

bahwa banyak kemungkinan pendapatan negara yang hilang dari tahun ke 

tahun (newsddtc.co.id, 2019). Contoh praktik transfer pricing yang terjadi di 

Indonesia dilakukan oleh PT Adaro Energy Tbk. dengan perusahaan 

afiliasinya di Singapura. Menurut laporan Global Witness, (2019) dijelaskan 

bahwa PT AE telah melakukan transaksi penjualan batubara kepada 

perusahaan anaknya di Singapura yaitu Coltrade Service International dengan 

harga yang terbilang murah. Lalu, Coltrade Service menjual kembali batubara 

tersebut dengan harga tinggi ke pihak independen. Global Witness 

menemukan indikasi pembayaran pajak sebesar US$ 125 juta lebih rendah 

dari yang seharusnya dibayarkan kepada Pemerintah Indonesia. Kasus PT AE 

ini seakan membuka mata kepada publik dan pemerintah khususnya otoritas 

pajak untuk lebih memperhatikan perusahaan sektor energi multinasional 

lainnya terkait praktik transfer pricing.  

Terdapat beberapa alasan atau faktor perusahaan multinasional melakukan 

praktik transfer pricing, salah satunya yaitu penghindaran pajak (tax 

avoidance). Pajak adalah faktor yang mendasari keputusan atas kebijakan 

transfer pricing  perusahaan. Klassen et al., (2017) mengatakan bahwa 

penggunaan kebijakan transfer pricing saat ini bertransformasi sebagai isu 

pajak internasional, yaitu kebijakan transfer pricing digunakan sebagai alat 

untuk mengurangi beban pajak secara menyeluruh bagi perusahaan 

multinasional. Menurut Zain (2007), penghindaran pajak merupakan suatu 

tindakan yang legal, berarti sama sekali tidak menjadi pelanggaran hukum 
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yang dilakukan, dan akan memperoleh penghematan pajak sehingga terhindar 

dari pengenaan pajak yang lebih besar atau sama sekali tidak kena pajak. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kusuma & Wijaya, (2017) 

mendapatkan hasil bahwa variabel profitabilitas perusahaan, aset tidak 

berwujud, ukuran perusahaan dan penghindaran pajak secara signifikan 

memengaruhi intensitas transfer pricing. Selanjutnya, penelitian oleh 

Noviastika F et al., (2016) menemukan hasil bahwa pajak berpengaruh 

signifikan terhadap indikasi perusahaan melakukan transfer pricing. Beberapa 

hasil penelitian yang berbeda dilakukan oleh Arifin et al., (2020) yang 

menemukan hasil bahwa pajak tidak berpengaruh pada transfer pricing, dan 

Saputra, Afraputra (2020) menemukan hasil bahwa pajak tidak berpengaruh 

pada keputusan perusahaan dalam melakukan transfer pricing. Serta Marfuah 

& Azizah (2014) yang menunjukkan hasil bahwa pajak tidak berpengaruh 

terhadap trasfer pricing karena perusahaan memiliki alternatif lain untuk 

meminimalkan beban pajaknya. 

Selanjutnya variabel multinationality (multinasionalitas), yang mana 

dalam hal ini merupakan perusahaan mutinasional, yaitu sebuah perusahaan 

yang wilayah kegiatannya merangkap sejumlah negara dan mempunyai 

fasilitas produksi dan pelayanan diluar negaranya sendiri (Anoraga, 2009). 

Menurut Boone & David L, (2013) perusahaan multinasional didefenisikan 

sebagai perusahaan dengan operasi dan aktivitas pemasaran yang signifikan 

diluar negaranya. Perusahaan yang berkembang secara multinasional, dengan 

alami pasti melakukan transaksi terkait dengan transfer pricing. Penelitian 
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yang dilakukan oleh Richardson et al., (2013) membuktikan hasil bahwa 

faktor multinasionalitas berpengaruh positif terhadap keputusan transfer 

pricing dengan memanfaatkan perbedaan kebijakan perpajakan antar negara. 

Penelitian ini diperkuat oleh Rezky & Fachrizal, (2018) yang menyatakan 

bahwa multinasionalitas berkaitan dengan agresivitas transfer pricing. Selain 

itu, Dinca & Fitriana, (2019) menyatakan hasil bahwa multinasionalitas 

perusahaan di Indonesia memengaruhi agresivitas transfer pricing untuk 

mengurangi pajak perusahaan grup dengan memposisikan anak perusahaan di 

yurisdiksi pajak terendah. Sedangkan, penelitian oleh Waworuntu & R, (2016) 

menemukan hasil bahwa terdapat hubungan negatif dan tidak signifikan antara 

multinasionalitas suatu perusahaan terhadap transfer pricing.  

Faktor lain yang memengaruhi transfer pricing adalah profitability 

(profitabilitas). Profitabilitas merupakan ukuran untuk menilai efisiensi 

penggunaan modal dalam suatu perusahaan yaitu membandingkan modal yang 

digunakan dengan laba operasi yang dicapai. Kasmir (2014) mendefinisikan 

bahwa profitabilitas adalah rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mencapai keuntungan. Secara singkat, profitabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh laba dalam satu periode tertentu pada tingkat 

penjualan. Jika profitabilitas suatu perusahaan tinggi, maka indikasi terjadinya 

transfer pricing akan lebih rendah, tetapi apabila profitabilitas perusahaan 

rendah, maka indikasi terjadinya transfer pricing akan lebih tinggi. Salah satu 

rasio yang ada pada profitabilitas adalah Return On Asset (ROA). Semakin 

tinggi sebuah rasio, maka semakin efektif penggunaan suatu asset dalam 
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menghasilkan keuntungan. Penjelasan ini didukung dengan penelitian Junaidi 

& Yuniarti. Zs, (2020) yang menemukan hasil bahwa profitabilitas 

berpengaruh postif terhadap transfer pricing, sebab semakin tinggi 

profitabilitas perusahaan maka akan memberikan sinyal positif bagi para 

investor untuk mendapatkan keuntungan. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sari et al., (2018) yang menunjukkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap transfer pricing. Beberapa penelitian lainnya 

menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap 

transfer pricing.  Seperti penelitian oleh Agustina (2019) menemukan hasil 

bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi ataupun rendah 

memiliki kemungkinan yang sama dalam melakukan praktik transfer pricing 

dan perusahaan tersebut akan lebih memilih mencatat kerugian dalam laporan 

laba rugi dibandingkan dengan mencatat profitabilitas yang rendah tetapi 

masih pada posisi laba dalam laporan laba rugi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Nguyen et al., (2018) bahwa profitabilitas dan 

aset tak berwujud tidak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing.  

Potensi hilangnya penerimaan negara akibat praktik-praktik trasfer pricing 

untuk mengurangi kewajiban pajak ternyata sangatlah besar. Maraknya praktik 

ini didukung oleh pernyataan Direktur Perpajakan Internasional John Hutagaol 

bahwa kemajuan digital dan globalisasi menjadi penyebab meningkatnya 

volume dan besaran transaksi lintas yurisdiksi perdagangan, jasa serta 

investasi (Karunia, 2020). Berdasarkan data dari Data Center for Taxation 

Analysis (CITA) mengatakan bahwa kerugian negara bisa mencapai Rp. 100 
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triliun setiap tahunnya. Richardson et al., (2013) mengatakan bahwa untuk 

memperkuat pengambilan keputusan dalam penilaian perusahaan melakukan 

transfer pricing, dibutuhkan penelitian lebih lanjut terkait faktor-faktor yang 

paling dominan memengaruhi skema transfer pricing. Penelitian yang telah 

dilakukan Arham et al., (2020) di Indonesia, mengelompokkan ada 41 artikel 

penelitian dengan topik transfer pricing dan menemukan hasil bahwa 

penelitian tentang transfer pricing masih relatif kecil selama sepuluh tahun 

terakhir. Kemudian, penelitian ini juga menemukan bahwa variabel yang 

paling sering dibahas adalahh pajak, insentif tunneling, mekanisme bonus, 

nilai tukar, leverage dan ukuran perusahaan dengan setidaknya membahas 

empat studi, sedangkan multinasionaitas, tax heaven, dan aset tidak berwujud 

masih kurang diteliti jika dibandingkan variabel lain.  

Penelitian ini dilakukan dengan merujuk pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Rezky & Fachrizal (2018). Penelitian sebelumnya meneliti 

tentang Pengaruh Mekanisme Bonus, Ukuran Perusahaan, Leverage, dan 

Multinationality Terhadap Keputusan Transfer Pricing pada Perusahaan 

Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014. 

Perbedaan penelitian ini dengan yang dilakukan Rezky & Fachrizal (2018) 

dengan penelitian ini adalah (1) Penelitian ini mengganti variabel independen 

penelitian sebelumnya yaitu mekanisme bonus, ukuran perusahaan, dan 

leverage menjadi tax avoidance dan profitability. Penggantian variabel ini 

dikarenakan tax avoidance (penghindaran pajak) dianggap sebagai salah satu 

bentuk transfer pricing yang berimbas pada turunnya pendapatan negara dari 
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sektor perpajakan, dimana perusahaan ingin memperoleh laba tinggi tetapi 

merasa berat jika membayar pajak perusahaan yang tinggi. Oleh karena itu, 

perusahaan memutuskan untuk melakukan penghindaran pajak sebagai salah 

satu strategi perusahaan untuk mengurangi beban pajak mereka. Kemudian, 

profitability (profitabilitas) adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

memperoleh laba dalam suatu periode tertentu. Semakin rendah profitabilitas 

suatu perusahaan maka semakin tinggi kemungkinan pergeseran profit yang 

terjadi yang berarti semakin besar dugaan perusahaan melakukan transfer 

pricing. (2) Penelitian ini meneliti sektor energi karena terdapat isu bahwa 

perusahaan ini memliki potensi tinggi dan rawan dalam melakukan praktik 

transfer pricing dan sektor ini merupakan penyumbang pendapatan negara 

yang paling besar dan perusahaan multinasional yang memiliki skala 

penghindaran pajak. (3) Periode penelitian ini pada tahun 2019-2021 karena 

sampel selama 3 tahun cukup untuk menggambarkan tentang kondisi 

perusahaan energi di Indonesia yang melakukan transfer pricing. Motivasi 

peneliti memilih topik penelitian dikarenakan ada beberapa faktor. Pertama, 

masih sedikit penelitian yang menganalisis topik transfer pricing selama 10 

tahun terakhir sesuai pernyataan yang sudah dijelaskan diatas dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Arham et al., (2020). Kedua, melihat adanya hasil yang 

tidak konsisten diantara beberapa penelitian terdahulu, menjadi suatu hal yang 

menarik untuk diteliti kembali. Dengan adanya hasil penelitian yang lebih 

baru diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam kajian 

empiris mengenai faktor-faktor yang dikira mampu mempengaruhi transfer 
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pricing. Penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan pengembangan dan 

penyempurnaan dari penelitian sebelumnya.  

Berdasarkan fenomena dan ketidakkonsistenan penelitian sebelumnya 

yang telah dijelaskan diatas, memotivasi penulis untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut terkait Pengaruh Tax Avoidance, Multinationality, dan 

Profitability Terhadap Keputusan Perusahaan Melakukan Transfer 

Pricing (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Energi yang terdaftar di 

BEI Tahun 2019-   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah : 

A. Sejauh mana Tax Avoidance berpengaruh terhadap Transfer Pricing pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021? 

B. Sejauh mana Multinationality berpengaruh terhadap Transfer Pricing pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021? 

C. Sejauh mana Profitability berpengaruh terhadap Transfer Pricing pada 

perusahaan sektor energi yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian adalah 

untuk memperoleh bukti secara empiris tentang pengaruh tax avoidance, 

multinationality, dan profitability terhadap keputusan perusahaan melakukan 

transfer pricing pada perusahaan energi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2021. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas 

maka penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

penulis mengenai tax avoidance, multinationality, dan profitability, serta 

dapat sebagai sarana atau media untuk mengaplikasikan teori-teori yang 

telah diperoleh penulis mengenai tax avoidance, multinationality, dan 

profitability sebagai persiapan untuk turun ke dunia kerja.  

2. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investor 

dalam pengambilan suatu keputusan dan dapat memahami faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap praktik transfer pricing. 

3. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan yang dijadikan 

sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya dan dapat 

memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan.   

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam penelitian di masa 

mendatang, dengan menguji kembali variabel-variabel yang sudah ada, 

mengganti atau menambah variabel-variabel yang belum ada. 

 

 

 


